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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan peningkatkan kemampuan motorik
halus anak. Subjek penelitian adalah anak playgroup TK Telkom Baturaja
berjumlah 10 orang anak. Penelitian ini dilakukan 2 siklus, masing-masing siklus
terdiri dari 3 pertemuan. Setiap pertemuan dilakukan 4 tahap yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Data diambil dengan cara tes perbuatan
menggunakan lembar observasi. Setiap pertemuan dilakukan penilaian dengan
tes perbuatan, dari 3 pertemuan diambil rata-rata nilai tes perbuatan yang
merupakan nilai tes pada siklus I. Hasil analisis data menunjukkan pada siklus |
kemampuan motorik halus anak saat melakukan kegiatan mencetetkan kancing
pada gambar bintang sebesar 60% atau 6 orang anak yang termasuk dalam
kategori minimal berkembang sesuai harapan, pada siklus Il kemampuan motorik
halus anak saat melakukan kegiatan memasukan tali kur kedalam lubang besar
sebesar 80% atau 8 orang anak dalam kategori minimal berkembang sesuai
harapan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui media busy book dapat
meningkatkan kemampuan motorik halus pada anak playgroup di TK Telkom
Baturaja.

Kata kunci:Busy Book, Kemampuan Motorik Halus
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ABSTRACT

This Research to improve the fine motor skills of children. The subject of this
research is the playgroup of TK Telkom with 10 children. This research is done 2
cycle, each cycle consist of 3 meetings. Each meeting is held 4 stages of planning,
implementation, observation, and reflection. Data is taken by means of action test
using observation sheet. Each meeting is evaluated by the action test of 3 meetings
taken on average the value of the action test which is the test value in cycle 1. The
result of data analysis shows that in cycle I, the fine motor skills of the child when
doing the button snapping activity on the star image is 60% or 6 children included
in the minimum category develops as expected, in cycle Il the fine motor skills of
the child during the activity of entering the rope into the hole large by 80% or 8
children in the minimum category develop as expected. The results showed that
through the medium of busy book can improve the fine motor skills in children
playgroup in TK Telkom Baturaja

Keywords: Busy Book, fine motor skills
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masa awal anak atau yang sering juga disebut dengan masa golden age
merupakan masa dimana otak anak 80% lebih pesat untuk berkembang secara
optimal. anak usia dini yang dikemukan oleh NAEYC (National Assosiation
Education for Young Chlidren) adalah sekelompok individu yang berada pada
rentang usia antara 0 — 8 tahun. Pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini
perlu diarahkan pada fisik, kognitif, sosioemosional, bahasa, dan kreativitas yang
seimbang sebagai peletak dasar yang tepat guna pembentukan pribadi yang utuh.

Pendidikan anak usia dini merupakan suatu usaha secara sadar serta terencana
yang dilakukan kepada anak yang usianya 0-6 tahun dengan pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu setiap tumbuh kembangnya baik jasmani maupun
rohani, serta mempersiapkan kesiapan mereka untuk menempuh pendidikan lebih
lanjut. Hal ini tercantum dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, pada Pasal 1 butir 14 pendidikan anak usia dini
(PAUD) yakni, “Suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir
sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani
agar anak memiliki kesiapan dalam memasukipendidikan lebih lanjut.” Pendidikan
anak sedini mungkin dianggap perlu dilakukan. Seiring kebutuhan dan
perkembangan zaman, pendidikan anak di usia dini ternyata diperlukan pula untuk
mengetahui bakat si anak sedini mungkin.

Mahendra dikutip Ningsih (2015) menjabarkan bahwa motorik halus
merupakan keterampilan yang memerlukan kemampuan untuk mengontrol otot-
otot kecil atau halus untuk mencapai pelaksanaan keterampilan yang berhasil. Salah
satu cara untuk mengoptimalkan perkembangan motorik halus pada anak terutama
anak usia 3-4 tahun adalah dengan bermain. Sejatinya bermain merupakan sebuah

kebutuhan bagi anak, bermain menjadi kegiatan favorite anak sekaligus sebagai
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cara untuk menambah pengetahuan dalam berbagai level. Bermain juga menjadi
sarana bagi anak untuk berkembang, sekaligus sebagai detektor perkembangan
mereka. Singkatnya, bermain dan anak merupakan satu kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan.

Telkom Schools atau sekolah telkom merupakan perubahan dari Sekolah
Telkom Sandhyputra yang dikelola oleh Yayasan Sandhykara Putra Telkom
(YSPT). Peluncuran Telkom Schools dilaksanakan di SMK Telkom Jakarta pada
tanggal 23 Januari 2014 oleh Dirjen Pendidikan Menengah Kemendikbud RI Prof.
Dr. Ir. Achmad Jazidie beserta Dewan Pengurus dan Pembina Yayasan Sandhykara
Putra Telkom. Selanjutnya mulai tanggal 21 Maret 2014 berdasarkan arahan dari
jajaran Direksi PT Telkom selaku Dewan pembina, Yayasan Sandhykara Putra
Telkom secara resmi digabung dengan Yayasan Pendidikan Telkom (YPT) dan
berubah nama menjadi Telkom Foundation. Sehingga Telkom Foundation
selanjutnya menjadi Yayasan pengelola Telkom Schools untuk tingkat pendidikan
Dasar dan Menengah serta Telkom University untuk tingkat pendidikan tinggi.

Telkom Schools bersama Telkom University menjadi sarana pengabdian PT.
Telkom grup atau program CSR (Corporate Social Responsibility) PT. Telkom
grup di bidang pengembangan pendidikan bagi bangsa Indonesia khususnya
pendidikan penguasaan teknologi ICT khususya untuk mendukung pengembangan
industri TIMES (Telecommunication Information Media Edutainment & Services).
Salah satu lembaga pendidikan yang didirikan adalah taman kanak-kanak/Pra
sekolah yang ada di kota baturaja kab. OKU, sumatera selatan pada tahun 12
sepember 1996. TK Telkom Baturaja terdiri dari 6 kelas yaitu 4 kelas untuk
kelompok B, 1 kelas untuk kelmpok A dan 1 kelas untuk playgroup atau yang sering
di sebut Kelompok Al atau juga Kelompok bermain menurut permendikbud
tentang PAUD saat ini.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di TK Telkom Baturaja Ogan
Komering pada anak playgroup yang berjumlah 10 anak. Diantaranya 4 anak laki-
laki dan 6 anak perempuan. Pada anak usia dini motorik halus yang dimiliki anak
masih rendah. Anak-anak masih kurang terampil dalam menggunakan jari jemari

tangan untuk melakukan kegiatan yang agak rumit (seperti: mengancingkan baju,
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mengikat tali sepatu), kurangnya konsentrasi, kecermatan, ketelitian dan kesabaran
dalam mengerjakan tugas yang berhubungan dengan motorik, terutama pada saat
anak harus memfokuskan pandangannya ke obyek-obyek yang kecil ukurannya
(seperti: ketika meronce dengan manik-manik masih kurang fokus saat menempel
pola)

Hasil data yang di peroleh dari nilai raport anak menunjukan 2 (20%) dari 10
orang anak memiliki kemampuan motorik halus yang sangat baik sedangkan 1 anak
(10%) kemampuan motorik halus yang baik dan 7 anak (70%) anak memiliki
kemampuan motorik halus yang masih rendah. Hal ini terlihat dari kegiatan yang
diberikan oleh guru pada saat melakukan proses pembelajaran mengalami beberapa
kendala, yaitu media yang di gunakan menjadi kendala utama. Media yang
digunakan saat pembelajaran pun sangat monoton seperti menempel gambar di
lembar kerja, mewarnai dan menggambar dengan krayon. Kurangnya motivasi dan
stimulasi yang diberikan guru kepada anak dalam melaksanakan kegiatan yang
berhubungan dengan motorik halus anak pun menjadi kurang berkembang secara
optimal.

Media pembelajaran yang digunakan juga harus sesuai dengan kebutuhan anak
sehingga anak akan bermain asyik dan belajar dengan tanpa sadar bahwa mereka telah
mempelajari sesuatu. Dalam menyampaikan bahan atau materi pelajaran hendaknya
menggunakan media, media yang digunakan juga harus memiliki kesesuaian dengan
kebutuhan dan tujuan pembelajaran. Perkembangan motorik halus anak perlu
dioptimalkan dengan berbagai media yang menarik dan bervariasi. Salah satu solusi
yang akan dilakukan adalah dengan menggunakan media pembelajaran yang tepat
dan menarik dan dapat melatih perkembangan motorik halus pada anak yaitu
dengan memanfaatkan media busy book.

Busy Book merupakan buku bergambar yang telah di inovasi dari big book,
inovasi dari media 2 dimensi ini terletak pada lembar kerja yang dapat dibongkar
pasang sehingga dapat digunakan sebagai alternatif media pembelajaran dan juga
untuk mengembangkan kemampuan motorik halus pada anak, sehingga nantinya
mampu membuat proses kegiatan pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien.

Busy Book memiliki kelebihn yaitu; memiliki warna yang bervasriasi, bukunya
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menarik, mudah dibawa, memiliki banyak aktivitas di tiap lembar bukunya
sehingga sangat cocok digunakan untuk melatih motorik halus pada anak usia 3-4
tahun.

Penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Busy Book Terhadap
Kemampuan Membaca Permulaan Pada Anak Usia 5-6 Tahun” oleh Nilmayani,
dkk (2017) Berdasarkan hasil uji hipotesis yang diperoleh terdapat pengaruh media
busy book terhadap kemampuan membaca permulaan anak usia 5-6 tahun di TK
Paud Terpadu Filosofia Kubu Babussalam Rokan Hilir. Diperoleh nilai thitung
sebesar 7,005 dengan sig 0.000, karena sig < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh pada kemampuan membaca permulaan pada anak didik yang
signifikan pada kelas yang menggunakan media busy book dengan kelas yang tidak
menggunakan media busy book didalam pembelajaran. Pada uji Hipotesis dapat
dilihat thitung =7,005> t tabel = 2,064. Dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara kelas control dan eksperimen. Pengaruh media busy book
terhadap kemampuan membaca permulaan pada anak usia 5-6 tahun di Paud
Terpadu Filosofia Kubu Babussalam Rokan Hilir sebesar 70%.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti merasa perlu melakukan penelitian
yang berjudul “Peningkatan Kemampuan Motorik Halus melalui Media Busy Book

Pada Anak Playgroup di TK Telkom Baturaja Ogan Komering Ulu”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah yaitu
“apakah kemampuan motorik Halus dapat ditingkatkan melalui media Busy Book

pada anak playgroup di TK Telkom Baturaja Ogan Komering Ulu?”

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penulisan ini bertujuan untuk
melakukan peningkatkan kemampuan motorik halus melalui media busy book pada

anak playgroup di TK Telkom Baturaja Ogan Komering Ulu
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1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun

praktis. Secara teoritis hasil penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan

dan pengetahuan terkait dengan proses pembelajaran menggunakan permainan
yang telah dimodifikasi. Sedangkan, secara praktis hasil penelitian ini bermanfaat
bagi guru, sekolah dan peneliti yaitu sebagai berikut.:

a. Bagi siswa, penulisan ini diharapkan agar anak semakin termotivasi untuk
mengikuti kegiatan pembelajaran secara aktif dengan media Busy Book

b. Bagi guru, penulisan ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai
inovasi dalam melatih kemampuan Motorik Halus menggunakan media Busy
Book yang dapat menarik minat belajar siswa.

c. Bagi sekolah, penulisan ini diharapkan dapat menjadi rujukan positif yang
dapat diterapkan dalam pembelajaran di sekolah agar lebih menarik dan dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah.

d. Bagi peneliti, menambah wawasan guna mendukung pengetahuan untuk
menjadi guru professional dengan membuat pembelajaran yang lebih inovasi

dan bermakna untuk siswa.
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